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BAB VIII 

PENUTUP 

 

8.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang perencanaan Creative Center dan sarana 

UMKM berbasis cultural tourism dengan pendekatan arsitektur Neo-Vernacular di Kota Padang, 

Provinsi Sumatera Barat, beberapa kesimpulan dapat diambil: 

1. Potensi Cultural Tourism di Kota Padang: Kota Padang memiliki potensi besar sebagai 

destinasi cultural tourism karena kaya akan warisan budaya dan tradisi lokal yang unik. 

Pengembangan Creative Center dan sarana UMKM berbasis Cultural Tourism dapat menjadi 

perubahan untuk memajukan pariwisata budaya dan ekonomi kreatif di daerah tersebut. 

2. Neo-Vernacular sebagai Pendekatan Arsitektur yang Relevan: Pendekatan arsitektur Neo-

Vernacular telah terbukti efektif dalam melestarikan identitas budaya dan warisan lokal, 

sambil memberikan adaptasi modern untuk kebutuhan kontemporer. Melalui integrasi elemen 

budaya tradisional dalam desain, dapat meningkatkan daya tarik destinasi Cultural Tourism. 

3. Pengembangan Creative Center: Creative Center dapat menjadi pusat kegiatan seni, 

kreativitas, dan promosi budaya lokal. Fasilitas seperti studio seni, ruang pameran, lokakarya, 

kafe, festival budaya akan menarik wisatawan dan penduduk lokal untuk berinteraksi dengan 

budaya Kota Padang secara lebih mendalam. 

4. Pemberdayaan UMKM: Pengembangan sarana UMKM akan memberikan kesempatan bagi 

pelaku usaha lokal untuk meningkatkan keterampilan dan produk mereka. Dukungan 

infrastruktur, pelatihan, dan pemasaran akan mendorong pertumbuhan UMKM secara 

berkelanjutan dan berkontribusi pada ekonomi lokal. 

 

8.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan 

perencanaan Creative Center dan sarana UMKM berbasis cultural tourism dengan pendekatan 

arsitektur Neo-Vernacular di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat: 

 

1. Kajian Pendahuluan yang Mendalam: Sebelum memulai proyek ini, perlu dilakukan kajian 

mendalam tentang potensi Cultural Tourism, ketersediaan sumber daya lokal, serta tantangan 

yang mungkin dihadapi. Kajian ini akan membantu dalam menyusun rencana yang lebih tepat 

dan efektif. 

2. Kolaborasi dengan Pihak Terkait: Melibatkan pihak terkait seperti pemerintah daerah, 

komunitas lokal, pakar budaya, dan pengusaha UMKM adalah kunci keberhasilan proyek ini. 

Kolaborasi akan memastikan bahwa rencana mengakomodasi kepentingan dan aspirasi semua 

pihak terlibat. 

3. Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan: Dalam merancang Creative Center dan sarana 

UMKM, pertimbangkan penerapan teknologi ramah lingkungan untuk mengurangi dampak 

negatif pada lingkungan. Energi terbarukan, pengelolaan air yang bijaksana, dan desain 

berkelanjutan harus diutamakan. 

4. Promosi dan Pemasaran yang Efektif: Setelah pembangunan, penting untuk 

mengimplementasikan strategi promosi dan pemasaran yang efektif untuk menarik 

pengunjung. Penggunaan media sosial, kampanye digital, dan kerja sama dengan agen 

perjalanan dapat membantu meningkatkan popularitas destinasi cultural tourism. 

5. Monitoring dan Evaluasi: Setelah proyek berjalan, lakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkala untuk melihat dampak yang telah dicapai. Pengukuran kinerja akan membantu 

mengidentifikasi keberhasilan dan menemukan area yang perlu ditingkatkan untuk masa 

depan. 

6. Dengan menerapkan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, perencanaan Creative 

Center dan sarana UMKM berbasis Cultural Tourism di Kota Padang dapat menjadi model 

inspiratif untuk pengembangan pariwisata budaya dan ekonomi kreatif di wilayah lain dengan 

warisan budaya yang kaya. 
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